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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of education levels on environmental behavior among
communities in the Katingan Watershed (DAS Katingan). The findings reveal that education levels play
an important role in shaping environmental behavior, although their contribution is relatively small
compared to other factors. Respondent data analysis indicates that the majority of the population has a
secondary education level (high school), with occupational distribution dominated by the agricultural
sector (27%), while most residential locations are situated along riverbanks (75.2%). Higher levels of
education have the potential to increase environmental awareness; however, the low coefficient of
determination (R? = 3.6%) suggests that education accounts for only a small portion of the variation in
environmental behavior. Other factors, such as attitudes, access to environmental management
facilities, government policies, and socio-economic conditions, exert a greater influence. This study
concludes that a holistic, community-based approach, enhanced infrastructure access, and supportive
policies are essential to fostering better environmental behavior. These findings provide a foundation
for developing environmental education programs that are relevant to local needs, particularly in the
agricultural sector and natural resource management.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi sistem distribusi pencahayaan pasif pada bangunan pendidikan di PPIG
Universitas Palangka Raya. Fokus utama penelitian adalah bagaimana distribusi pencahayaan alami
menurun secara signifikan pada ruang-ruang yang berada jauh dari sumber pencahayaan, terutama
pada bangunan yang memiliki sumber cahaya di sisi yang sulit menjangkau seluruh ruang. Menggunakan
uji analisis dengan aplikasi Andrewmarsh ditemukan persebaran pencahayaan dalam Daylight Factor
dengan rata-rata 43.48%. Hasil studi menunjukkan bahwa penempatan ruang terhadap posisi jendela
atau bukaan yang kurang strategis menyebabkan kesenjangan distribusi cahaya, sehingga memengaruhi
kenyamanan visual di dalam ruangan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang
bangunan pendidikan yang lebih efisien secara energi dan nyaman bagi penggunanya.

Kata Kunci: Daylight Factor, Distribusi Pencahayaan, Pencahayaan Pasif, PPIG, Andrewmarsh

PENDAHULUAN

Kabupaten Katingan terletak di Provinsi Kalimantan
Tengah dengan ibu kota di Kasongan. Awalnya, wilayah
kabupaten ini memiliki luas 17.800 km?2. Namun, setelah
dilakukan penyesuaian batas dengan daerah sekitar, luas
administratifnya  kini  mencapai  20.382,26  km?Z.
Berdasarkan data Sensus Penduduk Indonesia tahun
2020, jumlah penduduk Kabupaten Katingan tercatat
sebanyak 162.239 jiwa. Kabupaten ini memiliki semboyan
"Penyang Hinje Simpei", yang dalam bahasa Ngaju berarti
hidup rukun dan damai demi kesejahteraan bersama.
Secara administratif, Kabupaten Katingan terdiri dari 13
kecamatan, 154 desa, dan 7 kelurahan (Pemerintah
Kabupten Katingan, 2024). Berdasarkan Undang-Undang

Nomor 5 Tahun 2002 yang menetapkan pembentukan
Kabupaten Katingan bersama Kabupaten lain di
Kalimantan Tengah, ibu kota Kabupaten Katingan
diputuskan di Kasongan (Peraturan Bupati Katingan
Nomor 10/2023 Tentang : Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Katingan 2024-2026, 2023; Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2017 Tentang Batas
Daerah Kabupaten Katingan Dengan Kabupaten Gunung
Mas Provinsi Kalimantan Tengah, 2017).

Sungai Katingan, dengan panjang sekitar 650 km dan
luas DAS mencapai 1.704.300 hektar, merupakan sumber
air yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat
setempat. Selain menjadi jalur transportasi utama, sungai
ini juga mendukung kegiatan ekonomi seperti perikanan,
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pertanian, dan pariwisata. Namun, peningkatan populasi
dan aktivitas manusia di sepanjang DAS Katingan telah
menyebabkan peningkatan jumlah sampah yang
dihasilkan, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari air sungai dan merusak ekosistem sekitarnya.
Kenaikan muka air laut dan perubahan iklim juga
mempengaruhi kondisi lingkungan di DAS Katingan. Curah
hujan yang tinggi, seperti yang diprediksi oleh BMKG
Kalimantan Tengah hingga akhir April 2024, dapat
memperburuk situasi dengan meningkatkan risiko banjir
dan penyebaran sampah yang tidak terkendali. Kondisi ini
menambah urgensi untuk memahami faktorfaktor yang
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah di wilayah ini.

Jumlah penduduk Kabupaten Katingan adalah
169.355 orang per tahun 2023 (BPS Kabupaten Katingan,
2024), sedangkan data timbulan sampah adalah 86,858.62
ton pada tahun 2024 (Kementerian LHK, 2024), dengan
jumlah penduduk sebanyak 169.355 orang, dimana rata
rata sampah yang ditimbulkan sebesar 0.7 kg per orang
(Kementerian LHK, 2024; PPID Kementerian LHK, 2024),
maka potensi timbulan sampah di DAS Katingan adalah
sebanyak 115.258 ton per tahun. Potensi masyarakat
membuang sampah ke sungai masih ada (Ma’rifah &
Astuti, 2022), berbagai faktor sosial, ekonomi, dan budaya
mempengaruhi bagaimana masyarakat di DAS Katingan
mengelola sampah  mereka. Tingkat kesadaran
lingkungan, pendidikan, akses terhadap fasilitas
pengelolaan sampah, serta kebijakan pemerintah lokal
memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas
sistem pengelolaan sampah. Selain itu, praktik-praktik
seperti penambangan emas tanpa izin dan penebangan
liar di sepanjang Sungai Katingan telah menyebabkan

kerusakan lingkungan yang signifikan, memperparah
masalah pengelolaan sampah.
Pengelolaan sampah merupakan salah satu

tantangan lingkungan utama yang dihadapi oleh banyak
wilayah di Indonesia, termasuk Daerah Aliran memiliki
ekosistem yang beragam dan sensitif (Prabowo et al.,
2014). Pengelolaan sampah yang tidak efektif di kawasan
ini dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan
terhadap lingkungan, kesehatan Sungai (DAS) Katingan di
Kalimantan Tengah. Kawasan DAS Katingan vyang
mencakup wilayah perbukitan, lahan mineral, serta hutan
rawa gambut, masyarakat, serta keberlanjutan sumber
daya alam. DAS Katingan menghadapi tantangan besar
terkait pengelolaan lingkungan, terutama di tengah
meningkatnya tekanan akibat aktivitas manusia, seperti
pembukaan lahan, pertanian, dan aktivitas
pertambangan. Tantangan ini menuntut adanya
kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat setempat
untuk menjaga kelestarian lingkungan (Ma’rifah & Astuti,
2022).

Pendidikan, sebagai salah satu pilar utama
pembangunan (Greenland et al., 2022; Wiyogo, 2016;
Wiyogo et al, 2019), memiliki pengaruh signifikan
terhadap cara pandang, sikap, dan perilaku masyarakat

BALANGA: Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
ISSN 2338-426X

terhadap lingkungan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
diyakini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kelestarian ekosistem
(Yusliza et al.,, 2020). Melalui pendidikan, masyarakat
tidak hanya memperoleh pengetahuan (Milosavljevic et
al., 2018; Siswandi et al.,, 2019; Wiyogo et al., 2022),
tentang dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan,
tetapi juga keterampilan untuk mengadopsi praktik-
praktik ramah (Ardoin & Bowers, 2020; Ardoin &
Heimlich, 2021), seperti pengelolaan sampabh, rehabilitasi
lahan, dan pelestarian keanekaragaman hayati. Namun,
hingga saat ini, tingkat kesadaran lingkungan masyarakat
masih bervariasi, bergantung pada latar belakang
pendidikan dan akses terhadap informasi lingkungan.

Masyarakat dengan pendidikan yang lebih rendah
cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami
dampak jangka panjang dari kerusakan lingkungan,

sehingga sering kali kurang terlibat dalam upaya
pelestarian. Sebaliknya, individu dengan pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih proaktif dalam menerapkan
perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  tingkat pendidikan terhadap perilaku
lingkungan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat

ditemukan pola hubungan yang jelas antara pendidikan
dan perilaku lingkungan, sehingga dapat menjadi dasar
bagi pengambilan kebijakan dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan melalui pendekatan pendidikan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi strategis yang relevan untuk
mengoptimalkan peran pendidikan dalam membangun
masyarakat yang lebih peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan.Dengan memahami keterkaitan
antara pendidikan dan perilaku lingkungan, diharapkan
dapat tercipta sinergi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat dalam menjaga kelestarian
DAS Katingan sebagai warisan berharga bagi generasi
mendatang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan tujuan untuk memahami dan menganalisis
perilaku pengelolaan sampah masyarakat di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Katingan, Kalimantan Tengah. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
desain survei untuk mencapai pemahaman yang
terstruktur  dan  mendalam  mengenai  perilaku
pengelolaan sampah masyarakat di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Katingan, Kalimantan Tengah. Penelitian kuantitatif
dalam konteks ini bertujuan untuk mengumpulkan data
numerik yang akurat, terukur, dan dapat diandalkan guna
menggambarkan pola dan hubungan antarvariabel secara
objektif dan statistik (Creswell. J.W., 2009; Krause, 2018).
Pendekatan kuantitatif memberikan keunggulan dalam
hal generalisasi hasil, karena data yang diperoleh dari
sampel representatif dapat memberikan gambaran yang
relevan mengenai populasi penelitian secara keseluruhan.
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Melalui desain survei, penelitian ini melibatkan
pengumpulan data primer dengan menggunakan
instrumen kuesioner yang dirancang secara khusus untuk
mengidentifikasi karakteristik demografis dan
sosioekonomi responden, mendeskripsikan variabel
penelitian yang berperan dalam perilaku pengelolaan
sampah, serta mengukur hubungan antara berbagai
faktor yang diprediksi mempengaruhi perilaku ini.
Instrumen kuesioner dipilih karena dapat memberikan
data numerik yang dapat dianalisis secara statistik untuk
melihat kecenderungan (Martin, 2004), variasi, serta
intensitas dari setiap variabel yang diteliti (Beglar &
Nemoto, 2014; Krosnick, 2017; Martin, 2004).

Pendekatan kuantitatif dengan desain survei ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang terukur,
sistematis, dan dapat digeneralisasi mengenai perilaku

pengelolaan sampah masyarakat DAS Katingan. Hasil
penelitian ini akan menjadi dasar yang penting untuk
memahami permasalahan pengelolaan sampah secara
komprehensif, serta merancang strategi dan kebijakan
yang efektif untuk mendukung pengelolaan lingkungan
yang lebih berkelanjutan di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, didapatkan
sebanyak 137 orang responden. Karakteristik responden
yang diamati vyaitu jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir, pekerjaan, tempat tinggal, kecamatan, serta
jumlah orang rumah tangga. Berikut merupakan hasil
karakteristik responden yang diperoleh.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
1 Jenis Kelamin Perempuan 77 56,2%
Laki-laki 60 43,8%
2 Umur 15—25 tahun 37 27%
26—35 tahun 40 29,2%
36—45 tahun 32 23,4%
46—55 tahun 17 12,4%
56—65 tahun 11 8%
3 Pendidikan SD 8 5,8%
Terakhir SMP 22 16,1%
SMA 65 47,4%
Perguruan Tinggi 42 30,7%
4 Pekerjaan Petani 37 27,0%
PNS 26 19,0%
Pedagang 18 13,1%
Pegawai Swasta 16 11,7%
Mahasiswa 12 8,8%
Tukang Kayu 1 0,7%
Buruh 7 5,1%
Ibu Rumah Tangga 6 4,4%
Pelajar 2 1,5%
Guru PAUD 1 0,7%
Penceramah 1 0,7%
Pendeta 1 0,7%
TNI 1 0,7%
Tidak diisi 8 5,8%
5 Tempat Tinggal Pinggir Sungai 103 75,2%
Dekat Pasar 23 16,8%
Pinggir jalan 6 4,4%
Jalan Negara 1 0,7%
Jalan Raya 1 0,7%
Tidak diisi 2,2%
6 Kecamatan Tasik Payawan 57 41,6%
Katingan Tengah 53 38,7%
Tewang Sanggalang Garing 25 18,3%
Katingan Hulu 1 0,7%
Tidak diisi 1 0,7%
7 Jumlah Orang 1 0Orang 8 5,8%
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No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase

Rumah Tangga 2 Orang 16 11,7%
3 Orang 32 23,4%
4 Orang 35 25,5%
5 Orang 17 12,4%
6 Orang 14 10,2%
7 Orang 6 4,4%
8 Orang 2 1,5%
12 Orang 1 0,7%
Tidak diisi 6 4,4%

Dari hasil penyebaran kuesioner didapatkan pertanyaan tentang tempat tinggal. Responden paling

sebanyak 77 orang atau 56,2% responden berjenis
kelamin perempuan dan 60 orang atau 43,8% berjenis
kelamin laki-laki. Sebanyak 37 orang (27%) responden
berumur 15—25 tahun, 40 orang (29,2%) berusia 26—35
tahun, 32 orang (23,4%) berusia 36—45 tahun, 17 orang
(12,4%) berusia 46—55 tahun, dan sisanya sebanyak 11
orang (5,8%) berusia 56—65 tahun. Responden paling
banyak memiliki pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak
65 orang (47,4%). Sisanya, sebanyak 42 orang atau 30,7%
merupakan lulusan perguruan tinggi, 22 orang atau 16,1%
merupakan lulusan SMP, dan paling sedikit sebanyak 8
orang atau 5,8% merupakan lulusan SD. Dari 137 orang
responden, sebanyak 37 orang (27%) berprofesi sebagai
petani. Kemudian, sebanyak 26 orang (19%) bekerja
sebagai PNS. Sebanyak 18 orang (13,1%) merupakan
pedagang. Selanjutnya, sebanyak 16 orang (11,7%)
bekerja sebagai pegawai swasta. Sebanyak 12 orang
(8,8%) merupakan mahasiswa dan 2 orang (1,5%) adalah
pelajar. Responden yang bekerja sebagai tukang kayu
adalah sebanyak 1 orang (0,7%). Kemudian, sebanyak 7
orang (5,1%) responden bekerja sebagai buruh.
Selanjutnya, 6 orang (4,4%) responden merupakan ibu
rumah tangga. Responden yang berprofesi sebagai guru
PAUD, penceramah, pendeta dan TNI masing-masing
berjumlah 1 orang (0,7%). Sedangkan sebanyak 8 orang
(5,8%) memilih untuk tidak mengisi pertanyaan tentang
pekerjaan. Mayoritas responden sebanyak 75,2% (103
orang) bertempat tinggal di pinggir sungai. Sisanya,
sebanyak 23 orang (16,8%) tinggal di dekat pasar, 6 orang
(4,4%) tinggal di pinggir jalan, 1 orang (0,7%) tinggal di
jalan negara, dan 1 orang (0,7%) di jalan raya. Sedangkan
sebanyak 3 orang (2,2%) responden tidak mengisi

banyak bertempat tinggal di Kecamatan Tasik Payawan,
yaitu sebanyak 57 orang atau 41,6% responden.
Kemudian, sebanyak 53 orang (38,7%) tinggal di
Kecamatan Katingan Tengah. Selanjutnya, 25 orang
(18,3%) responden tinggal di Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing. Sisanya, 1 orang (0,7%) tinggal di
Kecamatan Katingan Hulu dan 1 orang tidak mengisi
pertanyaan tentang kecamatan tempat tinggal.

Berdasarkan data mengenai jumlah orang dalam
rumah tangga, terlihat bahwa mayoritas responden
memiliki rumah tangga yang terdiri dari 3 hingga 5 orang.
Responden dengan rumah tangga 4 orang merupakan
yang paling banyak, yaitu sebanyak 35 orang atau 25,5%.
Selanjutnya, responden dengan rumah tangga 3 orang
mencapai 32 responden (23,4%), diikuti oleh rumah
tangga dengan 2 orang sebanyak 16 orang (11,7%).
Sementara itu, rumah tangga dengan 5 orang berjumlah
17 responden (12,4%) dan 6 orang sebanyak 14
responden (10,2%). Jumlah rumah tangga yang terdiri dari
7 orang adalah 6 responden (4,4%), sama dengan jumlah
responden yang tidak diisi datanya. Selain itu, ada rumah
tangga yang terdiri dari 8 orang sebanyak 2 responden
(1,5%) dan rumah tangga dengan 12 orang hanya satu,
yaitu sebesar 0,7%.

Hasil Analisis Hubungan

Analisis hubungan dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelasi antar variabel yang digunakan
dalam penelitian. Pada penelitian ini, analisis hubungan
dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil dari
analisis hubungan telah disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan

Tingkat Pendidikan  Perilaku Pengelolaan

Sampah
Tingkat Pendidikan Pearson Correlation 1 .189"
Sig. (2-tailed) .027
N 137 137
Perilaku Pengelolaan Sampah Pearson Correlation .189" 1
Sig. (2-tailed) .027
N 137 137
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Berdasarkan data yang telah tersaji pada tabel,
dapat dilihat bahwa nilai korelasi Pearson yang diperoleh
sebesar 0,189 dengan signifikansi sebesar 0,027. Nilai
signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan positif dan signifikan.

Hasil Analisis Pengaruh
Analisis pengaruh dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian. Variabel yang diuji dalam
penelitian ini yaitu variabel independen Tingkat
Pendidikan dan variabel dependen pengelolaan sampah.
Hasil analisis pengaruh dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Pengaruh

Variabel Dependen

Variabel Independen B

t hitung Slg

Pengelolaan Sampah

Tingkat Pendidikan

0,189 2,236 0,027

R square 10,036
Konstanta 119,274
Berdasarkan hasil analisis pengaruh, diketahui

bahwa nilai R? yang dihasilkan adalah sebesar 0,036. Hal
ini berarti variabel tingkat pendidikan dapat menjelaskan
variabel dependen pengelolaan sampah dengan
kontribusi sebesar 3,6%, sedangkan sisanya dapat
dijelaskan menggunakan variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Selain itu, berdasarkan hasil analisis,
didapatkan persamaan regresi:

Y=a+blX1

Y= 19,274 + 0,189 X1

Dari persamaan di atas, dapat diperoleh informasi seperti:

a= konstanta sebesar 19,274 berarti jika variabel
pengetahuan pengelolaan tidak mempengaruhi
pengelolaan sampah, maka pengelolaan sampah
akan bernilai positif sebesar 19,274

b1= koefisien regresi variabel pengetahuan
pengelolaan sebesar 0,189 berari jika
pengetahuan pengelolaan mengalami
peningkatan maka pengelolaan sampah juga
akan mengalami peningkatan.

Analisa Pembahasan

Distribusi data responden dalam penelitian ini
menunjukkan  interaksi kompleks antara  aspek
demografis, pendidikan, pekerjaan, dan lokasi tempat
tinggal yang memengaruhi karakteristik sosial-ekonomi
wilayah tersebut. Komposisi gender dan rentang usia
responden, menunjukkan bahwa lebih dari separuh
responden adalah perempuan (56,2%), sementara laki-laki
berjumlah 43,8%. Kondisi ini mungkin mencerminkan
peran gender dalam masyarakat yang memberikan
perempuan akses lebih besar terhadap penelitian ini atau
mungkin pula mencerminkan komposisi populasi. Dengan
adanya rentang usia yang bervariasi, yakni 15 hingga 65
tahun, data ini menunjukkan keterlibatan lintas generasi
yang signifikan. Kelompok usia produktif 26-35 tahun
sebagai yang terbesar (29,2%) merupakan indikasi bahwa
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wilayah ini didominasi oleh penduduk usia produktif yang
berpotensi  berkontribusi  secara  aktif terhadap
perekonomian, sedangkan kelompok yang lebih tua dan
kelompok usia muda juga cukup besar, yang
mengindikasikan adanya berbagai tingkat kebutuhan,
mulai dari kebutuhan ekonomi, pendidikan, hingga
layanan kesehatan.

Berdasarkan tingkat pendidikan responden, dilihat
dari distribusi pendidikan terakhir menunjukkan bahwa,
hampir separuh responden berpendidikan SMA (47,4%),
dengan sebagian besar sisanya berpendidikan perguruan
tinggi (30,7%). Ini menggambarkan adanya pergeseran
akses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di kalangan
masyarakat. Persentase lulusan SD yang relatif kecil
(5,8%) mungkin mencerminkan kemajuan dalam akses
pendidikan, yang dapat berdampak positif pada
pembangunan SDM di daerah tersebut. Namun, tingginya
proporsi lulusan SMA dan relatif rendahnya lulusan
perguruan tinggi juga mengindikasikan kebutuhan
pengembangan pendidikan lanjutan atau program vokasi
yang relevan dengan kebutuhan ekonomi setempat.
Program semacam ini bisa berkontribusi untuk
menciptakan tenaga kerja yang lebih siap menghadapi
pasar kerja lokal yang beragam. Sementara itu, dari
distribusi pekerjaan yang didominasi oleh petani (27%)
dan diikuti oleh PNS (19%) menunjukkan bahwa sektor
pertanian merupakan mata pencaharian utama
masyarakat. Tingginya jumlah pekerja sektor pertanian ini
menggarisbawahi pentingnya pertanian sebagai sektor
strategis dalam mendukung ketahanan ekonomi lokal.
Disisi lain, proporsi PNS yang mencapai hampir seperlima
populasi mengindikasikan kehadiran sektor formal yang
cukup kuat, yang memberikan stabilitas ekonomi bagi
sebagian masyarakat. Kelompok lainnya, seperti pedagang
(13,1%) dan pegawai swasta (11,7%), menggambarkan
diversifikasi ekonomi yang berkembang, walaupun sektor
informal dan perdagangan masih mendominasi. Kelompok
pekerjaan seperti mahasiswa (8,8%) juga menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat masih dalam tahap
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pendidikan, yang menambah dimensi pada kebutuhan
pendidikan dan pelatihan vokasional di wilayah ini. Dari
sisi lokasi tempat tinggal dan implikasinya, sebagian
besar responden, sebanyak 75,2% berdomisili di pinggiran
sungai, suatu karakteristik yang mencerminkan pola
pemukiman tradisional dan akses dekat terhadap sumber
daya alam seperti air dan hasil perikanan. Namun, tinggal
di daerah sungai dapat pula membawa risiko tertentu,
seperti banjir musiman, kualitas air yang mungkin
terpengaruh oleh limbah, dan masalah kesehatan terkait
sanitasi. Komposisi tempat tinggal ini menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki ketergantungan vyang
signifikan  terhadap sumber daya sungai, dan
mengindikasikan  perlunya kebijakan pembangunan
infrastruktur yang adaptif terhadap kondisi lingkungan.
Lokasi tempat tinggal responden di kecamatan, dengan
konsentrasi terbesar di Kecamatan Tasik Payawan (41,6%)
dan Katingan Tengah (38,7%), menegaskan bahwa kedua
kecamatan ini merupakan pusat populasi, yang mungkin
berfungsi sebagai pusat ekonomi dan administrasi.
Berdasarkan distribusi jumlah anggota rumah tangga
yang paling umum adalah 3 hingga 5 orang, mencakup
sekitar 72,7% dari total responden. Ini adalah indikator
penting dalam menilai kapasitas ekonomi rumah tangga
dan beban tanggungan. Rumah tangga dengan ukuran
yang lebih kecil mungkin menunjukkan adanya struktur
keluarga inti, sedangkan vyang lebih besar bisa
mencerminkan pola tinggal bersama atau tanggung jawab
keluarga yang meluas. Rumah tangga dengan anggota
yang banyak, meskipun persentasenya kecil,
menunjukkan adanya praktik hidup bersama yang bisa
jadi masih dipertahankan di beberapa segmen populasi.
Keseluruhan data tadi memberikan gambaran yang jelas

tentang dinamika sosial-ekonomi masyarakat, yang
didominasi oleh sektor pertanian, kelompok usia
produktif, dan  tingkat pendidikan  menengah.

Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor pertanian
menunjukkan bahwa setiap perubahan kebijakan terkait
pertanian, seperti modernisasi alat dan metode,
peningkatan akses pasar, atau program peningkatan
produktivitas, akan berdampak besar pada kesejahteraan
masyarakat. Selain itu, pola tempat tinggal di pinggir
sungai dan dominasi pendidikan menengah
mengindikasikan bahwa daerah ini mungkin memerlukan
perhatian khusus dalam hal pembangunan infrastruktur
pendidikan, kesehatan, serta perbaikan kualitas
lingkungan. Dari perspektif pendidikan dan pelatihan,
tingginya proporsi lulusan SMA tanpa pendidikan lanjutan
menyoroti potensi besar bagi pengembangan program
vokasional atau keterampilan teknis di bidang pertanian,
perikanan, atau pengolahan hasil bumi yang relevan
dengan ekonomi lokal. Program-program ini dapat
membantu masyarakat meningkatkan keterampilan
mereka sesuai dengan kebutuhan ekonomi setempat,
sehingga mampu meningkatkan taraf hidup.

Analisa Pengaruh, nilai koefisien determinasi (R?)
yang diperoleh dalam analisis ini sebesar 0,036, atau
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setara dengan 3,6%. Ini berarti bahwa variabel
independen, yaitu pengetahuan tentang pengelolaan
sampah (X1), hanya mampu menjelaskan sekitar 3,6% dari
variasi dalam variabel dependen, yakni pengelolaan
sampah (Y). Dengan kata lain, kontribusi pengetahuan
pengelolaan sampah terhadap efektivitas atau kualitas
pengelolaan sampah dalam konteks yang diteliti sangat
kecil. Sisanya, yaitu 96,4%, dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain di luar
pengetahuan yang sangat berperan dalam mengarahkan

praktik pengelolaan sampah. Faktor-faktor tersebut
mencakup:
e Sikap dan kesadaran masyarakat terhadap

pengelolaan sampah.

e Akses ke fasilitas atau infrastruktur pengelolaan
sampah seperti tempat sampah, pusat daur ulang,
atau layanan pengumpulan sampah.

e Kebijakan atau regulasi pemerintah dan penegakan
hukum yang mengatur pengelolaan sampah.

e Faktor ekonomi dan sosial seperti biaya, pendapatan,
dan pengaruh komunitas.

Dari hasil persamaan regresi yang diperoleh dari
hasil analisis ini adalah: Y=19,274+0,189X1. Dalam
konteks persamaan ini, intercept (a) sebesar 19,274,
adalah nilai prediksi dari variabel dependen pengelolaan
sampah (Y) ketika variabel independen pengetahuan
tentang pengelolaan sampah (X1) bernilai nol. Hasil ini
menggambarkan bahwa terdapat praktik atau tingkat
pengelolaan sampah yang terjadi meskipun tanpa adanya
kontribusi dari faktor pengetahuan. Artinya, masyarakat
masih melakukan pengelolaan sampah tertentu meskipun
mungkin tanpa memiliki pengetahuan formal atau
mendalam mengenai pengelolaan sampah. Pada koefisien
(b1) sebesar 0,189: Ini adalah nilai yang menunjukkan
perubahan pada variabel Y untuk setiap peningkatan satu
unit pada variabel X1.

Setiap kenaikan satu unit dalam pengetahuan
pengelolaan sampah akan meningkatkan pengelolaan
sampah sebesar 0,189. Meskipun positif, nilai koefisien ini
kecil, yang kembali menunjukkan bahwa pengetahuan
pengelolaan sampah sendiri hanya berkontribusi sedikit
terhadap peningkatan praktik pengelolaan sampah.
Keterbatasan Pengaruh Pengetahuan Terhadap Praktik:
Hasil yang menunjukkan R? rendah (3,6%) menunjukkan
bahwa pengetahuan pengelolaan sampah, meskipun
penting, tidak secara signifikan meningkatkan kualitas
atau efektivitas pengelolaan sampah. Ini menegaskan
bahwa pengetahuan tidak selalu diterjemahkan langsung
ke dalam tindakan. Bahkan masyarakat yang memiliki
pengetahuan memadai tentang pengelolaan sampah
mungkin tidak otomatis mengimplementasikannya karena
berbagai hambatan eksternal atau internal. Faktor-Faktor
Tambahan yang Mempengaruhi Pengelolaan Sampah:
Rendahnya nilai R? juga menunjukkan bahwa penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi variabel-
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variabel
sampah.

tambahan yang mempengaruhi pengelolaan

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang kompleks dengan
perilaku lingkungan masyarakat di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Katingan. Analisis distribusi data responden
mengungkapkan bahwa karakteristik sosial-ekonomi
wilayah, termasuk aspek pendidikan, usia, jenis pekerjaan,
dan lokasi tempat tinggal, sangat memengaruhi perilaku
lingkungan masyarakat. Sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA) dan berusia
produktif, yang memberikan potensi besar untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan, meskipun masih
terdapat tantangan dalam mendorong partisipasi aktif
masyarakat. Tingkat pendidikan, meskipun penting, hanya
memberikan kontribusi yang kecil terhadap perilaku
lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 3,6%. Ini
mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti sikap dan
kesadaran, akses terhadap infrastruktur pengelolaan
lingkungan, kebijakan pemerintah, dan aspek sosial-
ekonomi, memiliki pengaruh yang jauh lebih besar dalam
menentukan praktik lingkungan masyarakat. Secara
keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa pendidikan
formal saja tidak cukup untuk mendorong perubahan

perilaku lingkungan yang signifikan.  Diperlukan
pendekatan yang lebih holistik, termasuk program
pendidikan non-formal vyang berbasis masyarakat,
peningkatan akses terhadap fasilitas pengelolaan
lingkungan, dan kebijakan pemerintah yang mendukung
perubahan perilaku secara sistemik. Selain itu,

pengembangan program vokasi yang relevan dengan
kebutuhan lokal, khususnya di bidang pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam, juga dapat membantu
meningkatkan keterampilan dan kesadaran lingkungan
masyarakat.Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
meskipun pendidikan merupakan elemen penting dalam
membangun perilaku lingkungan vyang lebih baik,
intervensi yang bersifat multidimensional dan berbasis
komunitas tetap diperlukan untuk mencapai dampak yang
lebih signifikan. Upaya kolaboratif antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat dapat menjadi kunci
dalam menciptakan masyarakat yang lebih peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan di DAS Katingan.
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